BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat dimpulkan sebagai
berikut ;

1. Pemberian pupuk organik bioslurry pada tanah berpengaruh secara nyata
terhadap C-Organik, sedangkan pada N Ratio, pH dan suhu tidak
berpengaruh secara nyata.

2. Kandungan C-Organiek tertinggi terdapat pada perlakuan p4 yaitu sebesar
8,6% sedangkan C-Organik terendah yaitu pada perlakuan PO sebesar
5,7%.

1.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian mengenai hasil

pertumbuhan tanaman menggunakan pupuk organic Bioslurry.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitunagn ANOVA

Sum of F-Tabel
Square Mean | F- 5%
S Df | Square | Hitung
Kadar  C | Between | 14.167 | 4 3.542 |9.589 |3.47
Organik Groups
Within 3.694 |10 |.369
Groups
Total 17.861 | 14
Kadar N | Between |.018 4 .004 .651 3.47
Total Groups
Within .069 10 |.007
Groups
Total .087 14
Kadar Between | 71.297 | 4 17.824 | 442 3.47
Rasio CN Groups
Within 403.70 | 10 | 40.370
Groups S)
Total 475.00 | 14
2
Ph Between | .004 4 .001 750 3.47
Groups
Within .013 10 |.001
Groups
Total .017 14
Suhu Between | 3.333 |4 .833 1.786 | 3.47
Groups
Within 4.667 |10 |.467
Groups
Total 8.000 |14




Lampiran 2. Hasil analisis uji lanjut dengan menggunakan BNJ
Kadar C-Organik

Tukey HSD/BNJ
Perlakuan N Subset for alfha = 0.05
A B
P1 3 5.7467
P4 3
P2 3 7.5067
P3 3 8.7733
P5 3 8.6200
Sig 1.000 .240




Lampiran 3.Dokumentasi

Penumbukantanah Pengayakan

Menimbang Memasukkanke polybag
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Penimbangan

Pembacaan absorbansi Kjehdahl apparatus
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Distillation apparatus Hasiltitrasi
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